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Abstract 

 

Education infrastructure is crucial because it directly affects the quality of education and the 

country's progress. Adequate infrastructure enables more students to access high-quality education, 

especially in remote development areas, and libraries can help reduce the inequality of education. A 

one-floor school that was already unfit to be used as a teaching site was the subject of a renovation 

of the pt. Sahen project. The school of mis thoriqul huda is in the village of randuharjo, a ridge 

district, mojokerto district. Renovation was intended to increase the building's capacity to load 

additional loads, transforming the structure from one floor to two. This study USES bim revit 2024 

software to create pictures of structural plans, floor plans, elevation, and modeling 3d visualization. 

The purpose of this research is to evaluate design compatibility with the construction of the project, 

because at 3d we can determine the materials to be used on the project, thus making it easier to plan 

and assess the building's results from the initial design. 
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Abstrak 

 

Infrastruktur pendidikan sangat penting karena berdampak langsung pada kualitas pendidikan dan 

kemajuan negara. Infrastruktur yang memadai memungkinkan lebih banyak siswa mengakses 

pendidikan berkualitas tinggi, terutama di daerah terpencil pembangunan, dan perpustakaan dapat 

membantu mengurangi kesenjangan pendidikan. Sekolah satu lantai yang sudah tidak layak untuk 

digunakan sebagai tempat belajar mengajar adalah subjek renovasi proyek PT. Sahen. Sekolah MIS 

Thoriqul Huda berada di Desa Randuharjo, Kecamatan Pungging, Kabupaten Mojokerto. Renovasi 

bertujuan untuk meningkatkan kapasitas bangunan untuk menampung beban tambahan, mengubah 

struktur dari satu lantai menjadi dua lantai. Studi ini menggunakan software BIM Revit 2024 untuk 

membuat gambar rencana struktur, denah, elevasi, dan visualisasi 3D modeling. Tujuan dari 

penelitian ini adalah untuk mengevaluasi kesesuaian desain dengan hasil pembangunan proyek, 

karena pada Revit 3D kita dapat menentukan material yang akan digunakan pada proyek, sehingga 

mempermudah untuk melakukan perencanaan dan menilai hasil bangunan dari desain awal. 

Kata Kunci: BIM; Revit 3d; Struktur Bangunan 

 

Pendahuluan 

PT. Sahen Indonesia Teknik merupakan badan usaha yang bergerak di bidang pelayanan jasa 

konstruksi, dunia persipilan, bangunan, pembuatan mesin, mechanical-electrical, dan juga kontraktor 

umum. Badan usaha ini sendiri sudah banyak mendapatkan proyek-proyek konstruksi seperti 

pembangunan gudang/warehouse, renovasi gedung sekolah, pembangunan fasilitas pabrik dan 
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bangunan komersial lainnya[1]. 

Pembangunan infrastruktur pendidikan di Indonesia sangtlah penting karena berdampak langsung 

pada kualitas pendidikan dan kemajuan bangsa. Dengan adanya infrastruktur yang memadai 

memungkinkan lebih banyak siswa mengakses pendidikan yang berkualitas, apalagi di daerah 

terpencil pembangunan seperti sekolah atau perpustakaan dapat membantu mengurangi kesenjangan 

Pendidikan[2]. 

Di Indonesia prioritas utama pembangunan infrastruktur pendidikan adalah dengan membangun 

dan memperbaiki sekolah dasar dan menengah terutama di daerah kecil seperti di desa-desa, selain 

itu juga dapat menyediakan fasilitas untuk menunjang keefektifan proses belajar mengajar. PT. Sahen 

ini telah membantu proses pembangunan infrastruktur pendidikan dengan merenovasi bangunan 

sekolah yang tidak terpakai agar bisa berfungsi selayaknya bangunan tersebut di bangun[3]. 

Proyek renovasi bangunan yang di tangani oleh PT. Sahen ini yaitu suatu bangunan sekolah satu 

lantai yang sudah tidak layak untuk dijadikan fasilitas belajar mengajar. Sekolah yang di tangani 

adalah MIS Thoriqul Huda yang terletak di Desa Randuharjo, Kec. Pungging, Kab. Mojokerto. 

Proyek renovasi yang dilakukan adalah dengan memperbaiki struktur bangunan untuk dapat 

menampung beban tambahan sebab yang sebelumnya hanya struktur untuk satu lantai saja kini 

menjadi dua lantai[4]. 

Salah satu perkembangan penting dalam industri jasa konstruksi di era revolusi industri 4.0 adalah 

penerapan teknologi informasi dalam proses penyelenggaraan bangunan gedung dan infrastruktur. 

Aplikasi software BIM (Building Information Modeling) telah menjadi kewajiban bagi beberapa 

negara pada awal tahun 2000-an. Sejak tahun 2007, setengah dari industri jasa konstruksi di Amerika 

Serikat telah menerapkan BIM, dan jumlah ini meningkat menjadi 75% pada tahun 2009[5]. Dalam 

pelaksanaan proyek pembangunan salah satu tahap awal yang harus disiapkan adalah desain dan 

perencanaan struktur bangunan termasuk pondasi, kolom dan balok. Oleh sebab itu, dalam menyusun  

dokumen-dokumen yang diperlukan seperti gambar denah, gambar elevasi, serta gambar struktur 

dibutuhkanlah software untuk mempermudah pembuatan dokumen tersebut. Penggunaan metode 

pemodelan dengan aplikasi BIM (Building Information Modeling) akan sangat membantu dalam 

merekayasa sebuah konstruksi terlebih dalam bentuk 3D modeling[6][7]. 

Penelitian yang dilakukan adalah dengan menggunakan software BIM Revit 2024 untuk 

pembuatan gambar rencana struktur, denah, elevasi dan visualisasi 3D modeling agar dapat teranalisa 

kesesuaian desain dengan hasil pembangunan proyek, karena pada Revit 3D kita bisa menentukan 

material yang akan digunakan pada proyek sehingga mempermudah untuk melakukan perencanaan 

sekaligus evaluasi dari hasil jadi bangunan dengan desain awal perencanaan[8]. 

Penelitian ini diharapkan bisa bermanfaat untuk membuat visualisasi 3D modeling dengan 

memperhatikan kecocokan material yang digunakan dalam software Revit serta dapat dijadikan 

sebagai bahan evaluasi dan analisis objek penelitian[9][10].  

  

Metode 

Dalam mengumpukan data, peneliti melakukan sebuah metode. Metode yang digunakan pada 

penelitian ini adalah metode kuantitatif untuk mendukung hasil penelitian sebelumnya yang relevan 

menggunakan proses modeling informasi bangunan. Pendekatan yang digunakan termasuk data primer 

yang diperoleh dari pengumpulan data suvey dan struktur lokasi, serta data sekunder yang diperoleh 

dari studi kasus dan studi literatur.  Pemodelan ini mengacu pada SNI 2847:2019 mengenai 

persyaratan beton struktural untuk bangunan gedung, dan juga SNI 1726:2019 tentang perencanaan 

ketahanan gempa untuk struktur bangunan gedung dan non-gedung[11][12]. 

Selanjutnya dilakukan pengolahan data dan pemodelan detail 3D pada proyek renovasi Bangunan 

Sekolah MIS Thoriqul Huda. Dalam penelitian ini metode BIM yang digunakan adalah dengan 

melakukan pemodelan dari draft 2D termasuk gambar rencana pondasi, detail kolom dan balok, pelat 

lantai serta rencana atap[13]. Dari gambar-gambar tersebut nantinya akan di implementasikan dalam 
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bentuk 3 dimensi untuk mempermudah pembacaan gambar dari segi visual[14]. 

 

Hasil dan Pembahasan 

A. Perencanaan Struktur Bangunan dengan Dokumen Gambar 2 Dimensi 

Bagian awal dalam pemodelan 3D adalah mengumpulkan dokumen-dokumen yang perlukan 

untuk pemodelan seperti gambar rencana pondasi, denah area bangunan, gambar denah dan elevasi, 

serta detail material struktur. Adapun dokumen yang akan dilampirkan untuk pemodelan adalah 

sebagai berikut: 

 

a. Gambar Eksisting Bangunan. 

Bangunan sekolah yang akan dilakukan renovasi merupakan bangunan 1 lantai yang sudah tidak 

memenuhi kriteria kelayakan bangunan untuk dijadikan sebagai fasilitas belajar mengajar. 

 

 
 

 

 

b. Gambar Layout 

Adapun gambar layout perencanaan bangunan sekolah untuk dijadikan 2 lantai 

 
 

 

Gambar 1. Gambar Existing 

Gambar 1. Denah Lantai 1 
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Gambar 3. Denah Lantai 2 

 

c. Gambar Elevasi 

 
 

 

 

d. Detail Penulangan 

Berikut merupakan detail perencanaan penulangan kolom, balok dan sloof pada bangunan. 

 

 
Gambar 3. Detail Penulangan 

 

Gambar 2. Elevasi Tampak Depan 
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B. Pemodelan 3 Dimensi Menggunakan Revit 

Software Revit digunakan dalam pemodelan 3D bangunan sekolah pada proyek ini, software ini 

digunakan sebab mampu menampilkan model 3 dimensi yang detail dan akurat serta dapat mengelola 

informasi bangunan secara terintegrasi[15]. Modeling dengan menggunakan Revit memungkinkan 

kita untuk membuat bangunan secara 3D yang lengkap mulai dari struktur, arsitektur, hingga sistem 

MEP. Namun pada proyek ini kita hanya menggunakan pemodelan struktur bangunan yang di sajikan 

secara 3D. 

 

a. Pengerjaan struktur pondasi footplate 

Pondasi yang digunakan adalah pondasi footplate dengan ukuran 100x100x30 cm dengan besi 

ukuran Ø12. Ukuran kolom padestal yaitu 30x30 cm dengan besi tulangan yang digunakan adalah 

besi tulangan 6D12 dan sengkang Ø8 – 150. 

 
Gambar 6. Detail Pondasi 

  

 
 

 

 

b. Pengerjaan kolom struktur 

Kolom struktur lantai satu memiliki dimensi 30x30 cm. Ukuran besi tulangan adalah 6D12 dan 

sengkang Ø8 – 150. 

  

Gambar 4. Pemodelan 3D dan Pengerjaan di lapangan 
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Gambar 5. Pemodelan Kolom Lantai 1 

 

Adapun kolom struktur lantai dua dengan dimensi 25x25 cm. Ukuran besi tulangan 4D12 dan 

sengkang Ø8 – 150. 

 
Gambar 6. Pemodelan Kolom Lantai 2 

 

c. Pengerjaan balok struktur 

Balok struktur memiliki dimensi 25x35 cm. Ukuran besi tulangan adalah 6D12 dan dimensi 

sengkang Ø8 – 150.  

 
Gambar 7. Pemodelan Balok Struktur 
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d. Pengerjaan balok latei 

Pada balok latei dimensi tulangan yang digunakan adalah 4D8 dan ukuran sengkang Ø6 – 150. 

Ukuran balok itu sendiri adalah 15x15 cm.  

 
Gambar 8. Pemodelan Balok Latei 

e. Pengerjaan ring balok 

Pada ring balok dimensi tulangan yang digunakan adalah 4D10 dan ukuran sengkang Ø6 – 150. 

Ukuran balok into sendiri adalah 20x15 cm 

 
Gambar 9. Pemodelan Ring Balok 

f. Rencana Pelat Lantai Beton 

 
Gambar 10. Gambar Rencana Pelat Lantai 

g. Pengerjaan struktur atap 

Struktur atap menggunakan CNP 0.75 dan usuk berukuran 5x7cm, serta Reng berukuran 3x5cm. 
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Gambar 14. Gambar Rencana Atap 

 

 
Gambar 15. Pemodelan Rangka Atap 

h. Hasil Pemodelan Struktur Bangunan 
 

 
Gambar 16. Model Struktur Bangunan 

 

https://sice.umsida.ac.id/


https://sice.umsida.ac.id/, published by Universitas Muhammadiyah Sidoarjo 
Copyright © Author (s). This is an open-access article distributed under the terms of the Creative Commons Attribution License 

(CC BY) 

21 

 

 

Sustainable Infrastructure and Construction Engineering Journal 
Vol. 1 No. 1 February 2025 (13-22) 

 
Gambar 17. Model 3 Dimensi Bangunan 

Kesimpulan 

Penerapan Building Information Modeling (BIM) dalam industri konstruksi telah mengalami 

tranformasi yang signifikan berkat era industri 4.0. Penggunaan software Revit 3D memungkinkan 

untuk membuat pemodelan yang lenih detail, dalam kasus ini software revit digunakan untuk 

membuat pemodelan bangunan sekolah 2 lantai MIS Thoriqul Huda. Dengan BIM proses desain 

pemodelan struktur bangunan dapat dilakukan dengan cepat dan mudah selain itu juga memberi 

visualisasi bangunan secara lebih terperinci sesuai dengan rencana pembangunan. Dengan terus 

berkembangnya teknologi, dapat dipastikan bahwa BIM akan terus menerus memainkan peran yang 

penting dalam industri konstruksi di masa depan. 
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